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Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu kekuatan pendorong terdepan dalam
pembangunan ekonomi. Namun dalam prakteknya, sektor UMKM sangat sulit mendapatkan akses
permodalan dari Bank, dikarenakan para pengusaha kecil yang tersebar di daerah pedesaan dan merupakan
daerah-daerah terpencil umumnya hanya memiliki tanah yang belum Bersertipikat untuk dijadikan jaminan,
di lain pihak prosedur mengikatan tanah yang belum bersertipikat dengan Lembaga Hak Tanggungan
memerlukan proses yang lama dan biaya yang tidak sedikit. Untuk itu PT. Bank X membuat suatu kebijakan
menerima pemberian kredit UMKM dengan jaminan berupa tanah yang hanya dilengkapi dengan Surat
Keterangan Ganti Rugi (SKGR) untuk nilai plafon kredit tertentu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
penerapan prinsip kehati-hatian dan upaya PT. Bank X untuk mengatasi kredit bermasalah dalam penyaluran
kredit UMKM dengan jaminan berupa tanah yang belum bersertipikat tersebut. Penelitian dianalisis secara
deskriptif analitis dengan menggunakan pendekatan yuridis normatif.

Dari penelitian disimpulkan penerapan prinsip kehati-hatian oleh PT. Bank X dalam pemberian kredit
UMKM berupa pembentukan divisi khusus yang menangani pelaksanaan pemberian kredit UMKM,
melakukan monitoring terhadap pel aksanaan pemberian kredit dan membuat Surat Kuasa Menjual (SKM)
dibawah tangan dalam pengikatan agunan dengan SKGR Tanah. Penyelamatan kredit bermasalah dilakukan
dengan penjadwalan kembali, persyaratan kembali, penataan kembali. A pabila upaya penyelamatan kredit
tersebut tidak memberikan hasil atau tidak adaitikad baik dari debitor untuk menyelesaikan kreditnya, maka
akan dilakukan eksekusi terhadap obyek jaminan dengan cara penjualan langsung dibawah tangan, dalam
hal ini penjualan dilakukan berdasarkan surat kuasa menjual.

<hr><i>Micro, Small and Medium Enterprises (SMEs) is one of the leading driving force in economic
development. However, in practice, the SME sector is very difficult to get access to capital from the Bank,
because small businesses are scattered in rural and remote areas is generally only have land that has not been
certified to be used as collateral, on the other hand procedures that have not been certified by the Lien
Guarantee ingtitutions require along process and almost costly. Therefore, PT. Bank X makes a policy of
SMEs receiving loans with collateral such asland that only comes with a Certificate of Indemnity (SKGR)
for the value of certain credit limit. This study aims to determine the application of the precautionary
principle and attempts PT. Bank X to address the non-performing loans in the SME lending with collatera

in the form of the land that has not been certified. Research analyzed using descriptive analytical approach
normatif juridical.

Of the study concluded application of the principle of prudence by PT. Bank X in MSME lending in the
form of the establishment of a specia division that handles the implementation of SME lending, monitoring
the implementation of the provision of credit and make a Power of Attorney to Sell (SKM) under armsin the
binding of collateral with SKGR Land. The rescue of problem loans is generally done by rescheduling,
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reconditioning, restructuring. If the credit rescue efforts did not provide results or no good faith of the debtor
to settle the credit, it will be executed against the security object by way of direct sales under the arms, in
which case the sale was based on a power of attorney to sell.</i>



